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BAB III
TAKHRIJ HADIS-HADIS TALQIN DALAM BUKU AL-MAJMU UL "ALI

MAJMU" SYARIF KAMIL

A. Sekilas Tentang Buku Al-Majmii*ul "Ali Majmii" Syarif Kamil

1. Gambaran Umum BukuAl-Majmii‘ul "Ali Majmii® Syarif Kamil

Buku yang peneliti gunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini
adalah buku berisi kumpulan atau himpunan fadilah surah-surah dan ayat-ayat
Alquran, doa-doa, shalawat dan zikir yang lazim dibaca sebagai ibadah sehari-
hari. Buku ini juga memuat tahlil, dan talqin, serta penatalaksanaan jenazah yang
dilengkapi dengan al-Asma" al-Husna.

Bukuterbitan Bandung oleh CV. Jumanatul “Ali-Art yang ada di tangan
peneliti merupakan cetakan yang pertama pada tahun 2003. Buku ini tercetak
sebanyak 354 halaman ditambah 2 lembar (4 halaman) pengantar penerbit, 2
lembar (3 halaman) pedoman transliterasi, 3 lembar (6 halaman) untuk daftar isi
dan untuk al-Asma’ al-Husnd sebanyak 7 lembar (13 halaman). Ketebalan buku in
kurang-lebih 1.7 cm, dengan panjang dan lebar 16 cm x 12 cm.

Sebagaimana dikemukakan pada bab pertama, buku ini tidak diketahui
siapa penulis atau pengarangnya, bahkan tidak ada penjelasan ataupun keterangan
dari penerbit terkait siapa yang menyusun buku yang diberi judul Al-Majmii ul
"AlT Majmii® Syarif Kamil.Judul ini bukan transliterasi, penulisan sesuai dengan

yang tertulis di sampul buku (sampul terlampir).
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2. Sistematika Penulisan Buku Al-Majmii'ul “Ali Majmii® Syarif
Kamil

Bukuini ditulis dengan menggunakan aksara latin (bahasa Indonesia).
Penulisannya juga menggunakan pedoman transliterasi untuk kata-kata Arabik
yang dialihbahasakan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia.

Setiap awal bagian/bab' dalam buku ini diawali dengan satu lembar yang
menerangkan atau khusus berisi judul dari bab tersebut dengan ukuran huruf yang
lebih besar dan tebal. Kemudian setiap judul pembahasan yang diuraikan ditulis
menggunakan huruf tebal (bold) dengan ukuran huruf (font) yang lebih besar
dariukuran huruf yang digunakan untuk uraian atau pembahasan, dan ditulis
dengan format rata kanan (align right).

Penguraian isi dalam buku ini, tema terlebih dahulu dijelakan secara
umum. Misalnya “surah Ya Sin”, jadi surahYa Sin terlebih dahulu diterangkan
secara umum, yakni berapa jumlah ayatnya, urutan surah ke berapa dalam
Alquran, termasuk surah makkiyyah atau madaniyyah, dan isi kandungan surah
Ya Sin. Kemudian diterangkan apa saja fadilah-fadilahnya dengan menggunakan
dalil-dalil hadis Rasulullah saw. Selanjutnya dicantumkan surah Ya Sin secara
utuh dari ayat pertama hingga akhir.

Setiap tema diberikan ruang kosong yang berfungsi sebagai tempat bagi
pembaca menuliskan catatan tambahan dari para ustadz atau ulama untuk
menerangkan lebih rinci tema tersebut.Adapun daftar rujukan dalam penyusunan

buku tersebut di antaranya:

: Pembagian “bab” dalam buku ini menggunakan sebutan ‘bagian”.
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Tafsir Ibnu Katsir, Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan at-Tirmidzi,
Sunan Abi Dawud , Sunan an-Nasai, Sunan Ibn Mdjah, Sunan ad-Darimi,
Nayl al-Awthar, Al-Bajuri, Figh as-Sunnah, Bidayat al-Mujtahid, Ihya
‘Ulum ad-Din, Qiit al-Qilub dan lainnya.’

Sistematika penulisannya terdisi dari pendahuluan dan tiga bagian
pembahasan, yaitu:pendahuluan; berisi kata pengantar, transliterasi, dan daftar isi
(daftar isi selengkapnya terlampir), selanjutnya bagian pertamasberisi fadilah dan
faedah hari jumat serta surah-surah dan ayat-ayat dalam Alquran, bagian kedua;

doa dan zikir, danbagian ketiga; tahlil, talqin, serta penatalaksanaan jenazah dan

diakhiri dengan al-Asma" al-Husnd.

3. GambaranBagian Ketiga Buku Al-Majmii'ul "Ali Majmii® Syarif
Kamil

Bagian ketiga buku Al-Majmii*ul "Ali Majmii® Syarif Kamil membahas
tahlil, falgin, dan penatalaksanaan jenazah. Pembahasan tahlil dan
penatalaksanaan jenazah dalam buku tersebut tidak digambarkan karena bukan
fokus penelitian ini, hanya pembahasantalgin yang penulis berikan gambarannya.

Ada dua macam falginyang diuraikan, yakni falginmenjelang ajal dan
talginsetelah mayit dikuburkan. Talginhanya dijelaskan secara umum dan
diuraikan dengan dalil hais-hadis Nabi saw.Talginmenjelang ajal dijelaskan
bahwa ketika seseorang sedang sakit parah dan tidak dapat disembuhkan, maka

dianjurkan berdoa:

2Al-Majmit‘ul “Ali Majmii Syarif Kamil, (Bandung: CV Penerbit Jumanatul ~Ali-Art,
2003), h.v (pengantar penerbit).
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Kemudian dijelaskan anjuran melakukan falginbagi anggota keluarga atau

yang hadir di sisi mayit dengan uraian berikut:*

1.

Talgin, yaitu menuntun orang yang sakit untuk mengucapkan kalimat
tauhid. Rasulullah saw. Bersabda: ° “Tuntunlah orang yang akan
meninggal di antara kalian dengan membaca [a ildha illa Allah.” Pada
riwayat lain, Rasulullah saw. bersabda: ° “Siapa saja yang ucapan
terakhirnya (sebelum meninggal) adalah kalimat la ilaha illa Allah, ia
masuk surga.”

Jika orang yang sakit sulit untuk mengikuti dan mengucapkan kalimat
tersebut, maka cukup baginya membisikan kata “Allah”. Bila
membisikan kata “Allah” pun sukar, yang sakit dianjurkan menyebut
kata “Allah™ dalam hati saja.

Menghadapkan yang sakit kearah kiblat dalam keadaan berbaring
dengan posisi badan miring kesebelah kanan. Rasulullah saw.
bersabda:’ “Benar menurut fitrah ajaran Islam (menghadapkan badan
kearah kiblat ketika hendak meninggal).”

Membacakan surah Ya Sin. Rasulullah saw. bersabda:® “Bacakanlah
surah Ya Sin kepada orang yang akan meninggal di antara kalian.”
Beliau juga bersabda:’ “Siapa yang membaca surah Ya Sin di depan
orang yang sedang menghadapi sakratulmaut, Allah SWT. akan
meringankan dan memudahkan keluarnya roh.”

Adapuntalginkubur tidak ada penjelasannya. Tema ini langsung

menyebutkan hadis yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Abti Umamah, men-

talgin-kan jenazah setelah pemakaman adalah sunah. Adapun teks/naskah

talgindalam buku Al-Majmii*ul “Ali Majmi® Syarif Kamil dapat dilihat pada

lampiran. Hadis yang dimuat dalam buku ini berbunyi: '’

3 Hadis pertama dalam penelitian ini. Al-Majmii ul "Ali Majmii® Syarif Kamil, h. 273.
*Al-Majmii*ul “Alf Majmii> Syarif Kamil, h. 273-275.

> Hadis kedua dalam penelitian ini.

® Hadis ketiga dalam penelitian ini.

7 Hadis keempat dalam penelitian ini.

¥ Hadis kelima dalam penelitian ini.

° Hadis keenam dalam penelitian ini.

' Hadis ketujuh dalam penelitian ini.
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“Jika salah seorang di antara saudaramu meninggal, dan kuburnya telah
diratakan, hendaklah salah seorang diantaramu berdiri dekat kepala kubur
dan mengatakan, hai Fulan bin Fulan, ingatlah apa yang kau bawa sebagai
bekal tatkala meninggal dunia, yaitu mengakui bahwa tidak ada Tuhan
melainkan Allah, Muhammad adalah hamba dan utusannya. Engkau telah
meridai Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai Agama, Muhammad sebagai
Nabi dan Alquran sebagai Imam.”"
B. TakhrijHadis-hadis Talgin dalam Buku Al-Majmiiul "Ali Majmi’
Syarif Kamil
1. Hadis-hadis Talgin
Terdapat 7buah hadis talgin di dalam buku Al-Majmii*ul "Ali Majmi®
Syarif Kamil. Teks hadis dimaksud adalah: hadis pertama; hadis yang

menganjurkan berdoa ketika seseorang sedang sakit parah dan tak

tersembuhkan.'*Lafal doa yang dilampirkan yaitu:
gl S el e e el aedll
Dari lafal doa tersebut, hadis yang dimaksud setelah disesuaikan dalam bahasa

Arab adalah:

Sy oLy ale Al T Al A il el G e e
2 oLl R i 2 S 3o AN Yy il 48 288 ey il
JEANE R A TRE A A S PV T e
Hadis kedua;membacakan kalimat tauhid di dekat/di hadapan seseorang
yang sakratulmaut. Tertulis dalam buku bahwa Rasulullah saw. bersabda:

“Tuntunlah orang yang akan meninggal di antara kalian dengan membaca la

ilaha illa Allah.”"® Teks hadis yang dimaksud adalah:

YAl-Majmii ul “Ali Majmit® Syarif Kamil, h.314.
RAl-Majmii ul “Ali Majmit® Syarif Kamil, h. 273.
13Al-MajmzZ\ul “AlT Majmii® Syarif Kamil, h. 273.
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Hadis ketiga;Rasulullah saw. bersabda: “Siapa saja yang ucapan

terakhirnya (sebelum meninggal) adalah kalimat 1a ilaha illa Allah, ia masuk

surga. "!¥Teks hadis dimaksud adalah:

3 AT 1) ) U 4l TR S e a4l A0 T 4l (307, U8

Al

Hadis keempat; Rasulullah saw. bersabda: “Benar menurut fitrah ajaran
Islam  (menghadapkan  badan ke  arah  kiblat  ketika  hendak

meninggal). »I>Tekshadis dimaksud adalah:

¢ il 13 AL 4575 O (sl ) shae 0 B Ol 1 838 o Lo
Aokl Clal : alls alle A1 L ) 07, (e
Hadis kelima; Rasulullah saw. bersabda: “Bacakanlah surah Ya Sin
kepada orang yang akan meninggal di antara kalian.” !6Tekshadis dimaksud
adalah:
R e 5580 Ay e A L (o0 8
Hadis keenam; Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang membaca surah Ya

Sin di depan orang yang sedang menghadapi sakratulmaut, Allah SWT. akan

meringankan dan memudahkan keluarnya roh. "!"Tekshadis dimaksud adalah:

“Al-Majmit ul “Ali Majmii® Syarif Kamil, h. 274.
BSAl-Majmii ul “Ali Majmii® Syarif Kamil, h. 274.
16Al-MajmzZ\ul “AlT Majmii® Syarif Kamil, h. 275.
Y Al-Majmit*ul “Ali Majmii® Syarif Kamil, h. 275.
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Hadis ketujuh; Rasulullah saw. bersabda: “Jika salah seorang di antara
saudaramu meninggal dan kuburnya telah diratakan, hendaklah salah seorang di
antaramu berdiri di dekat kepala kubur dan mengatakkan: hai fulan bin
fulan,...ingatlah apa yang kau bawa sebagai bekal tatkala meninggal dunia, yaitu
mengakui bahwa tiada tuhan melainkan Allah, Muhammad adalah hamba dan
utusan Allah. Engkau telah meridhai Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai Agama,
Muhammad sebagai Nabi, dan Alquran sebagai Imam... 1% Tekshadis dimaksud

adalah:
8, AU S S AL el gl )
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2. Penelusuran/Pelacakan Hadis-hadis Talgin
Dalam melakukan penelusuran/pelacakan ini, metode yang digunakan
adalah dengan cara melacak lafal hadisbaik dari segi matan juga sanad/rawinya
menggunakankamus hadis yakni kitab Mu’jam Mufahras Li Alfazh al-Hadits an-
Nabawikarya A. J. Wensinck yang diterjemahkan dan di-fahgig oleh Muhammad

Fuad ‘Abd al-Baqi.Danaplikasi komputer yaknial-Maktabat asy-Syamilah(khusus

ketika melacak kitab-kitab yang tidak dimuat dalam Mu’jam Mufahras). Setelah

BAl-Majmit ul “Ali Majmii® Syarif Kamil, h. 314
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ditemukan informasinya, baru kemudian dilakukan pelacakan/penelusuran ke
dalam kitab-kitab hadis.

a. Hadis Pertama

Pelacakan melalui lafal< jSa ) eedanc sd) dengan menggunakan kamus
hadis dan al-Maktabat asy-Syamilah, maka ditemukan8 buah riwayat dari
Smukharrij; yaitu:

1) Imamat-Tirmidzi (w. 279 H) meriwayatkan 1 hadis dalam Sunan at-
Tirmidzipadakitab al-jandiz bab ma jaa fi at-tasydid ‘ind al-mawthadis no.

978 sebagai berikut:

OE e (h emse oo Al ) oo Gl GRS (8 A0 WSS
;L’ju;m\gmmdyJJ J\A AP mu_u; gz;;wému:\
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2) Imamlbnu Majah (w. 273 H)meriwayatkan 1 hadisdalamSunan Ibn Majah
juz 1 padakitab al-janaiz bab ma jaa fidzikr maridh Rasil Allah saw.hadis

no. 1623sebagai berikut:

<% - &8 & o0 2 w5 w07y, 3 e

L}ucmuauﬂudmwwymm@ u.\ds.\).a Lu.l;
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"MuJammad bin ‘Isa bin Siirah at-Tirmidzi (selanjutnya ditulis at-Tirmidz1), Sunan at-
Tirmidzi, tahqiq Muhammad Nashir ad-Din al-Albani (selanjutnya ditulis al-Albani), (Riyadh:
Maktabat al-Ma’arif, t.th), h. 234.

2Abii ‘Abd Allah MulJammad bin Yazid bin Majah al-Qazwin1 (selanjutnya ditulis Ibnu
Majah), Sunan Ibn Mdjah, juz 1, tahqiq Muhammad Fuad ‘Abd al-Badqt (selanjutnya ditulis ‘Abd
al-Baqi), (t.t: Dar Ihya al-Kutub al-*Arabiyyah, t.th), h. 518-519.
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3) ImamA/[Imad bin Hanbal(w. 241 H)meriwayatkan 4 hadis dalamMusnad
AlUmad bin Hanbaljuz 10 padamusnad ‘Adisyah, hadis no. 25088, no.

25149, no. 25216, dan no. 25920 sebagai berikut:
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Riwayat yang lain:
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Riwayat yang lain:

O s o Sl 0 i e B BT 08 Al 1) ) slate S
Ale Al Lo alll o)) Sol 6 2lile (e Xk o) anldll o e
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Riwayat yang lain:
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*! Abii ‘Abd Allah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal (selanjutnya ditulis Ahmad bin
Hanbal), Musnad Al'lmad bin Hanbal, juz 10, tahqiqg Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Atha (selanjutnya
ditulis ‘Atha), (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), h. 100.

2 Imam A[mad bin Hanbal, Musnad A1mad bin Hanbal, juz 10, tahqiq ‘Atha, h. 116.

* Imam A mad bin Hanbal, Musnad Allmad bin Hanbal, juz 10, tahqiq ‘Atha, h. 132-
133.

* Imam A mad bin Hanbal, Musnad A 1mad bin Hanbal, juz 10, tahqiq ‘Atha, h. 322.
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4) Imamal-Hakimmeriwayatkan 1 hadisdalamal-Mustadrak ‘Ala  ash-

Shahihayn juz 3 padakitab al-maghazi wa al-siraya hadis no. 4386 sebagai

berikut:
?S;j\}dlbuaa.n\muadmuc@}g;;b:smwj ;).u\_\ﬂ\}j
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5) ImamAbi Ya’la (w. 307 H)meriwayatkan 1 hadisdalamMusnad Abi Ya’la

al-Mawshilijilid 4 padamusnad ‘Aisyahhadis no. 4669 sebagai berikut:

@ - 8 /ﬁ/ - - ,ﬂ/ -
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b. Hadis Kedua
Pelacakan melalui lafall sildanaSU sedengan menggunakan kamus hadis dan
al-Maktabat asy-Syamilah, maka ditemukan21 buah riwayat dari 12mukharrij;
yaitu:
1) ImamMuslim(w. 261 H)meriwayatkan 2 hadis dalamShahih Muslim juz 2
padakitab al-janaiz bab talgin al-mawt: la ilaha illa Allahhadis no. 916

dan no. 917 sebagai berikut:

> Abii ‘Abd Alldzh Mul ammad bin ‘Abd Allah al-Hakim (selanjutnya ditulis al-Hakim),
al-Mustadrak ‘Ala ShalOiCayn, juz 3, cet 2, tahqiq ‘Atha, (Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2002), h. 58.

*® Al-Imam al-Hammam Syaikh al-Islam Abi Ya’la Ahmad bin ‘All bin al-Matsan al-
Mawshili (selanjutnya ditulis Abidi Ya’la), Musnad Abi Ya’ld al-Mawshili, juz 4, tahqiq Irsyad al-
Hagq al-AsyrT (selanjutnya ditulis Irsyad), (Bairiit: Dar al-Qiblat al-Islamiyyah, 1988), h. 359.
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2) ImamAbt Dawud(w. 275 H)meriwayatkan 1 hadis dalamSunan Abi

Dawudpadakitab al-jandiz bab fi al-talginhadis no. 3117sebagai berikut:

- 32 LRI BvE - R 3 e
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3) Imamat-Tirmidzi (w. 279 H)meriwayatkan 1 hadisdalamSunan at-
Tirmidzipadakitab al-jandiz babmd ja fi talgin al-maridh ‘ind al-maut wa

al-du’a” lahu ‘indahu hadis no. 976 sebagai berikut:

5008 ALy e Al JTa () e ol e LR 0 i e A2
50 200 ) &) U &0

7 Abii al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj an-NaysabiirT (selanjutnya ditulis Muslim),
Sha(1i] Muslim, juz 2, tahqiq ‘Abd al-Baqi, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), h. 631.

8 Imam Muslim, Sha( 7] Muslim, juz 2, tahqiq ‘Abd al-Baqf, h. 631.

* Abi Dawud Sulayman bin al-Asy’ats as-Sijistani (selanjutnya ditulis Abii Dawud),
Sunan Abi Dawud, tahqiq al-Albani, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, t.th), h. 562.

30 Imam at-Tirmidzi, Sunan at-TirmidzF, tahqiq al-Albani, h. 233.
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4) Imaman-Nasai (w. 303 H)meriwayatkan 2 hadis dalamSunan an-Nasar
padakitab al-janaiz bab talgin al-mayyithadis no. 1826 dan no.

18267sebagai berikut:

@:quhdﬁw\:ﬁ;@uhdﬁ&@jﬁuﬁi
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Riwayat yang lain:
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5) Imamlbnu Majah (w. 273 H)meriwayatkan 2 hadisdalamSunan Ibn Majah
juz 1 padakitab al-janaiz bab ma ja fi talgin al-mayyit la ilaha illa Allah

hadis no. 1444 dan no. 1445 sebagai berikut:

0o OBl e Dl e T B s () K o B
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Riwayat yang lain:
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31 Abii ‘Abd ar-Rallman A[mad bin Syu’ayb bin ‘Al an-Nasat (selanjutnya ditulis an-
Nasai), Sunan an-Nasat, tahqiq al-Albani, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, t.th), h. 295.

32 Imam an-Nasai, Sunan an-Nasar, tahqiq al-Albani, h. 295.

3 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, juz 1, tahqiq ‘Abd al-Badq, h. 464.

3* Imam Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, juz 1, tahgiq ‘Abd al-BagT, h. 464.
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6) ImamA/[Imad bin Hanbal(w. 241 H)meriwayatkan 1 hadisdalamMusnad

AUmad bin Hanbaljuz 3 padamusnadAbii Sa’id sebagai berikut:

S8 2ol e AN T Al L U sele U G OEBLE )
s AL Al Uy 8

7) Imamlbnu Abil Syaybah (w. 235 H)meriwayatkan 3
hadisdalamMushannaf Ibn Abt Syaybah juz 4 padakitab al-janaiz bab fr

talgin al-mayyithadis no. 10953, no. 10955, dan no. 10963sebagai berikut:

< o0~ 8 -,
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Riwayat yang lain:
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8) Imamal-Bayhaqi(w. 458 H)meriwayatkan 2 hadisdalam As-Sunan al-
Kubra juz 3 padakitab al-janaiz bab ma yastahib min talgin al-mayyit

idza hudhirhadis no. 6598 dan no. 6599 sebagai berikut:

3% Imam Ahmad bin bin Hanbal, Musnad A imad bin Hanbal, Juz 3, (Bairut; Dar al-Fikr,
TT), h. 3.

3% Abii Bakr ‘Abd Allah bin Mullammad bin Ibrahim bin Abi Syaybah(selanjutnya ditulis
Ibnu Aba Syaybah), Mushannaf Ibn Abt Syaybah, juz 4, tahqiq Hamad bin ‘Abd Allah al-Jum’ah
dan Mullammad bin Ibrahim al-Haidan(selanjutnya ditulisHamad), (Riyadh: Maktabah al-Rusyd,
2004), h. 385.

37 Imam Ibnu Abi Syaybah, Mushannaf Ibn Abi Syaybah, juz 4, tahqiq Hamad, h. 385.

3¥ Imam Ibnu AbT Syaybah, Mushannaf Ibn Abi Syaybah, juz 4, tahqiq Hamad, h. 386.
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9) Imam‘Abd ar-Razzaq (w. 211 H)meriwayatkan 3 hadis dalamMushannaf

‘Abd ar-Razzdaq juz 3 padakitab al-janaiz bab talginat al-maridhhadis no.

6046, 6047 dan 6048 sebagai berikut:
D08 Rl Do Al e cieh e sl e B A o)
U s Sie A AY U
Riwayat yang lain:
g ayu eSLUA | fal - 8 458 5 338 e aaae e BV ARaly
42.;‘\3\
Riwayat yang lain:
|l ;8 dgalia () o 4808 (rae 0T (e e e GID0N Sl
ST s 0B €0 AN CaS ;AL 8 ¢ LAY 2o L AL U) 4l) U 8
2%

3% Abii Bakr Allmad bin al-Husayn bin ‘Alt al-BayhadqT (selanjutnya ditulis al-Bayhaqi),
as-Sunan al-Kubra, juz 3, (Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), h. 538.

40 Imamal-Bayhadqi, as-Sunan al-Kubra, juz 3, h. 538.

' Abli Bakr ‘Abd ar-Razzaq bin Hammam al-Shan’ani(selanjutnya ditulis‘Abd ar-
Razzaq), al-Mushannaf, juz 3, tahqiq Habib ar-Rahman al-‘Izhami(selanjutnya ditulisHabib ar-
Rahman), (Bairtt: al-Maktabah al-Islam1, 1983), h. 387.

*2 Imam ‘Abd ar-Razziq, al-Mushannaf, tahgiq Habib ar-Rahman, h. 387.

* Imam ‘Abd ar-Razzaq, al-Mushannaf, tahgiq Habib ar-Rahman, h. 387.
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10) Imamath-Thabrani(w. 360 H)meriwayatkan 1 hadis dalam Al-Mu’jam ash-

Shaghir juz 2 bab al-waw min ismuhu washif sebagai berikut:

oAl 203 Tl i (5 A A ¢ BAY SUY) Caay WSS

Lo ¢ Gl e (o Sk wﬂuhju\emwmuh
Al La il Ty JB: JB 5500 A e« Al ol e ¢ ol (0 Ol i
5758 Wy ¢ cull) ) 1y AT L) AD) U S8 ) - A Al aile

# ek (o yae U) il (5 () sia (e os g al (AL U)

11) ImamAbi Ya’la (w. 307 H)meriwayatkan 1 hadisdalam Musnad Abi Ya’la

al-Mawshilt juz 11 musnad Abii Hurayrahhadis no. 6184 sebagai berikut:

L&l 17880 oty adle 20 Lm0l 08 : S8 5550h of 02 ¢ il
45_3\3\ ljj 4
12) ImamIbnuHibban (w. 254 H)meriwayatkan 2 hadisdalamShahih Ibn

Hibban juz 7 dalam kitab al-janaiz fashl fi al-muhtadhar dzikr al-amr

bitalgin asy-syahadat man hadharathu al-maniyyathadis no. 3003 dan no.

3004 sebagai berikut:
OB ¢ Bariae 0 s WA ;B L alasI (3lal) (5 Al ) Ul
U8 8l 0 i R R G et A U8 ¢ JLall (5 i S
L& 1580 oy o ol T ) 0 U6 2006 (5 A o Ul i
46 a1 ) )

Riwayat yang lain:

* Abi al-Qasim Sulayman bin Al'mad ath-Thabrani(selanjutnya ditulisath-Thabrani), al-
Mu’jam ash-Shaghir, juz 2, tahgiq Ab1 ath-Thaib Syams al-Haq al-‘Azhim Abadiy, (Bairiit: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1983), h. 125.

®Imam Abu Ya’'la, Musnad AbT Ya'la al-Mawshili, juz 11, tahqiq Irsyad, h. 44.

¥ Al-‘Amir ‘Ala> ad-Din ‘Ali bin Balban al-Farisi(selanjutnya ditulislbnuHibban),
Shahihlbn Hibban tartib Ibnu Balban, tahqiq Syu’ayb al-Arnauth(selanjutnya ditulis Syu’ayb), juz
7, (Bairait: Musasat ar-Risalat, 1993), h. 271.



56

“:Jgﬂ\mu.aqmuh u&“;ﬂ\wwu:&;iuﬁi

S ) sala ZJLL;J}J\ G - D JB ¢ e Al Jiell) (p Yk B B

ale }“;.nagm‘d}u)ﬂﬁ d\a‘;};}g‘;\iuccﬁ‘j\uccum“wdug
u_f,,d/\/icr-\ﬂ\\j\d\ //}p\ S’lﬁb‘m\d\ﬂ\lﬁ (¥ ga Vgl Al
- - (3 £ U L)A 4 £ ‘5‘0 . j

47 45000 G S (8 A0l 7)) ¢ Al P U AR A0

c. Hadis Ketiga
Pelacakan melalui lafal_>ldan 4«>Sdengan menggunakan kamus hadis dan
al-Maktabat asy-Syamilah, maka ditemukan7 buah riwayat dari 6mukharrij;
yaitu:
1) ImamAbi Dawud (w. 275 H)meriwayatkan 1 hadisdalamSunan Abt

Dawud padakitab al-janaiz bab fi al-talginhadis no. 3116 sebagai berikut:

Yo WA Al G SIALa) WA e sl S (5 BIG U

Jin 0 ek e 80 0 S Ce cu e G glla S8 ixa 0 pal

JAd Al U) a) U 4l Al I8 bl Gl e Al Ta 4l J gy JWald
e

2) Imamat-Tirmidzi (w. 279 H)meriwayatkan 1 hadisdalamSunan at-
Tirmidzipadakitab al-janaiz babma ja fi talgin al-maridh ‘ind al-mawt wa

al-du’a lahu ‘indahu hadis no. 977 sebagai berikut:

W O 4al o e (880 e iUl fe 40 gl S LEAa Sl Wihs

G 1 ) S u;uuuawwmw;»;«m\gmm”

Al Ta 78 &l Al G Gl Gl LllE oy o o6 u‘;;u“”:\sum

AP RS-SRAI “‘atﬁ:;umuia\m\d b &lad 0 ale

alll Oy 4 "P8 T e dle Al 3 Buh&db&»&@&&@ﬁci
Tg_sm;@uu.cyid\ﬁdmmdﬂjym}uﬂﬁ“””jc\_&:é\ﬂ\bjm
U5 sl B im ) G Lalid (8 85 ala (s Eapon 2L

*" Imam IbnuHibban, Shahih Ibn Hibban, tahqiq Syu’ayb,juz 7, h. 272.
* Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, tahqiq al-Albani, h. 561-562.
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3) ImamAhmad bin Hanbal(w. 241 H)meriwayatkan 2 hadisdalamMusnad

Ahmad bin Hanbal juz Spada musnad Mu’adz sebagai berikut:

R0~ (L8E~

5 o () g Sl S U S5 & Sl Wil 5 ) Selita

(o S L A i (5 8 8 S50 5 S 0 e ol Ol ol
Mé}iﬂﬁii&&iﬁ;ﬂe};}ﬁkd\‘;@&\ J sy O Corais 38 4uia ya
A1 Ciay AN L) al) U 4l DA 8 e sy oy adle 4Tl (T a2l sl
50.;\_"{;]\
Riwayat yang lain:

o dla e i o el Yo W aale ol B S A e B
OIS e aly adle A1) JTia [l QI 36k (e 850 (5 S (e S
5135800 AT &y AT ) AT) U 4wl Y4
4) Imamlbn Abi Syaybah (w. 235 H)meriwayatkan 1 hadisdalamMushannaf
Ibn Abi Syaybah juz 4 padakitab al-janaiz bab fi talgin al-mayyithadis no.

10966sebagai berikut:

all U J8 e JB 935 e il 0 slae e Jial () Yeade Wi
2 4530 (A3 a'se e 0 )

5) Imamal-Hakimmeriwayatkan satu buah hadisdalamAl-Mustadrak ‘Ala

ash-Shahihayn juz 1 padakitab al-janaizhadis no. 1299 sebagai berikut:

* Imam at-Tirmidzi, Sunan at-TirmidzF, tahqiq al-Albani, h. 233.

50 Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad A \mad bin Hanbal, juz 5, h. 233.

5! Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad A \mad bin Hanbal, juz 5, h. 247.

’Imam Ibnu Abi Syaybah, Mushannaf Ibn Abi Syaybah, juz 4, tahqiq Hamad, h. 387.
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6) Imamath-Thabrani(w. 360 H)meriwayatkan 1 hadisdalamMu’jam al-
Awsath juz 1 pada bab al-alif min ismuhu ahmad hadis no. 574 sebagai

berikut:

‘ &}LY\}QTG;UﬁgJﬁY\ UU;@TU;UGMGS\Z);&LTCS&
A OND T R I I RS- A ST WA RN U S
54 YAl A5 2100 ) ) U S a1 08 i 2L <Gl 41
d. Hadis Keempat

Pelacakan melalui lafalildll dan 5 /kél) menggunakan kamus hadis dan al-
Maktabat asy-Syamilah, maka ditemukan?2 buah riwayat dari 2mukharrij; yaitu:
1) Imamal-Hakimmeriwayatkan 1 hadisdalamAl-Mustadrak ‘Ala ash-

Shahihayn juz 1 padakitab al-jandizhadis no. 1305 sebagai berikut:

b A e G o De sl M o S N G o ol
o JL Al easu:mehjg&: ) ‘:Jm@fd\ O e al e ‘ES@@T
o sl sl gy G G iy a'ly 1 08 e o ol
Ll ¢ AL aile e b, O ¢ ol G AL ) A4S
)ac\eéjl\ : U@sﬂbé&@kﬁ?ﬁ‘gﬁ'jé&mbﬁbﬁﬁ}@w\

55 alad A ¢ S 41201 ¢ La ) el

%% Imam al-Hakim, al-Mustadrak ‘Ala Shal)7ayn, juz 1, tahqiq ‘Atha, h. 503.

>* Ath-Thabrani, al-Mu’jam al-Awsath, juz 1, tahqiq Abii Mu’adz dan Abii al-Fadhil ‘Abd
al-Husayn bin Ibrahim al-Husayni, (Kairo: Dar al-Haramayn, 1995), h. 308.

%% Imam al-Hakim, al-Mustadrak ‘Ala Shal)7ayn, juz 1, tahqiq ‘Atha, h. 505.
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2) Imamal-Bayhaqi(w. 458 H)meriwayatkan 1 hadisdalamAs-Sunan al-
Kubrajuz 3pada kitab al-jandiz bab ma yastahib min tawjiyahah nahw al-

giblat hadis no. 6604 sebagai berikut:

Sk o Jail) o ik o Jie e il Lalel d e gl il
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e. Hadis Kelima
Pelacakan melalui lafal !5+ 8 dan »SU ssdengan menggunakan kamus hadis
dan al-Maktabat asy-Syamilah, maka ditemukan 7 buah riwayat dari 6 mukharrij;
yaitu:
1) ImamAbi Dawud (w. 275 H)meriwayatkan 1 hadisdalamSunan Abt
Dawud padakitab al-janaiz bab al-qira at ‘ind al-mayyit hadis no. 3121

sebagai berikut:

ol GER UB ) (o all L& i ek o) o ek W
Ch i el (5 Gl Ol e ol 2 (ol il (e A
2o UL N ST A TR A S LT R T - I e

57 o Ual)

% Imam al-Bayhaqi, as-Sunan al-Kubra, juz 3, h. 539.
*'Imam Abt Dawud, Sunan Abi Dawud, tahgiq al-Albani, h. 562.
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2) Imamlbnu Majah(w. 273 H)meriwayatkan 1 hadisdalamSunan Ibn Majah
juz 1 pada kitab al-jandiz bab ma ja fima yugalu ‘ind al-maridh idza
hudhir hadis no. 1448 sebagai berikut:

SR G e (RS O el (3 (e W G o G K gl W
i o Jie e e (el Gls) Gl o e (a0 it e
B i w8k die W ge 8 ol adle ANl T all) J g, JB :J8

3) ImamAhmad bin Hanbal(w. 241 H)meriwayatkan 2 hadisdalamMusnad

Ahmad bin Hanbal juz 5 pada musnad Yasar sebagai berikut:

el Gl W Ll cp alll Mo W jle & S (;m; Alde WA
o ATl (T DB U 3 i L il L (sellly Ll ot o e
9 i i s8lEsa e gi ) JLy e Al
Riwayat yang lain:
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4) Imaman-Nasai (w. 303 H)meriwayatkan 1 hadisdalamas-Sunan al-Kubra

juz 9 pada bab ma yuqra'u ‘ala al-mayyit hadis no. 10846 sebagai berikut:

SHEAN o5 ) Mo 88 JE Al WS B A& o) Sgkak 3l
A e OG0 Jil e gl A e el GLSL e
oo (8075 e V508 JU L e

3% Imam Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, juz 1, tahqiq ‘Abd al-Baqf, h. 465-466.

% Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad A \mad bin Hanbal, juz 5, h. 26.

0 Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad A \mad bin Hanbal, juz 5, h. 27.

®' An-Nasai, Sunan al-Kubra, tahqiq Hasan ‘Abd ar-Rahman ‘Am Salabi, (Bairit:
Mu'sasat ar-Risalah, 2001), h. 394.
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5) ImamlbnuHibban(w. 254 H)meriwayatkan 1 hadisdalamShahihlbn Hibban
juz 7 padakitab al-janaiz fashl fi al-muhtadhirhadis no. 3002 sebagai

berikut:
oK s m&;u&‘gw\@mw@;;@uﬁuﬁi
RS R N P I AR I - AP P Y JIEL
sl adle &) La ) Jey JE ;B Jb»auedw, e L s
2 s S8l e '
6) Imamlbnu Abi Syaybah(w. 235 H)meriwayatkan 1 hadisdalamMushannaf
Ibn Abt Syaybah juz 4 padakitab al-janaiz bab ma yuqgalu ‘ind al-maridh

idza hudhir hadis no. 10949 sebagai berikut:
m\ujmmdyjd@dtsjmbzd;ub;@ e el Ll ol
;Sb}o J.IC L%} Jﬁ‘ ej.uj a

f. Hadis Keenam
Pelacakan melalui lafal—és dan &s*dengan menggunakan kamus hadis dan
al-Maktabat asy-Syamilah, maka ditemukan 2 buah riwayat dari 2 mukharrij;
yaitu:
1) ImamAhmad bin Hanbal(w. 241 H)meriwayatkan 1 hadisdalamMusnad

Ahmad bin Hanbal juz 4 sebagai berikut:

alianiall A ) sia W ) il W ) s Alde WA

' :J;T;S:,«UAJ\ABM}u \u:,;@w\uc)u\wug@\wm

bﬁdﬁubﬁ@ﬁuﬁb @%Q}m\@ﬁ@@u&i”"aﬁ

O omie BT o)) siia U8 g Al Calh il Mo & 813 (sl dadiall
64.%@!%‘—@‘

%2 Imam IbnuHibban, Shahih Ibn Hibban, tahqiq Syu’ayb,juz 7, h. 269.
% Imam Ibnu Aba Syaybah, Mushannaf Ibn AbT Syaybah, juz 4, tahqiq Hamad, h. 384.
% Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad A \mad bin Hanbal, juz 4, h. 105.
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2) Imamal-‘Asqalani(w. 852 H)meriwayatkan 1 hadisdalamat-Talkhis al-

Habir juz 3, hadis no.2354 sebagai berikut:

o u‘blm oo Al 0 Ol e ik Oa ((0ssddll)) calia sXid
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g. Hadis Ketujuh
Pelacakan melalui lafale_#dan _Sdserta lafal lainnyadengan menggunakan
kamus hadis dan al-Maktabat asy-Syamilah, maka ditemukan 6 buah riwayat dari
Smukharrij; yaitu:
1) Imamath-Thabrani(w. 360 H)meriwayatkan 1 hadisdalamal-Mu’jam al-
Kabir juz 8 pada riwayatSa’id bin ‘Abd Allah al-Wadi ‘an Abi Umamah

hadis no. 7979 sebagai berikut:

eall 0 Al o ea W Alsal) ol o (el Je il 85S
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gl A A L U tags s @Y dlde ) dms e K
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% Imam IbnuHajaral-‘Asqalani, at-Talkhish al-Habir, juz 3, tahqiq Muhammad ats-Tsani,
h. 1156.

% Ath-Thabrani, al-Mu’jam al-Kabir, juz 8, tahqiq Hamdi ‘Abd al-Majid as-SalafT,
(Kairo: Maktabat Ibnu Taymiyyah, t.th), h. 298.
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2) ImamAn-Naqid al-Mu'rakh(w. 902 H)meriwayatkan 1 hadisdalamal-
Magasid al-Hasanahpada bab harf al-ta” hadits: talgin al-mayyit ba’d al-

dufan hadis no. 346 sebagai berikut:

Lﬁ KENPEOEVEN | U PSRV RNT YISV Y 2aa Gk I BoN BN P
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3) ImamRanzimeriwayatkan 1 hadisdalamAl-Ahadits al-Dha’ifat wa al-
Mawdhii’ah juz 2 pada bab ma rawiy fi talgin al-mayyit ba’da ad-dufan

hadis no. 272 sebagai berikut:

e A s Al U Lags B oY) Allie ) deu (e
Ak }:,;Ju');iuu sasn i atilall gealaglll LagUl ol 5y &l sa i alai il 3ULE
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%7 An-Nagqid al-Mu'rakh Syams ad-Din Abi al-Khair Muhammad bin ‘Abd ar-Rahman as-
Sakhawi, al-Magadshid al-Hasanah, tahqiq ‘Abd Allah Muhammad ash-Shiddiq dan ‘Abd al-
Wahhab ‘Abd al-Lathif, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1979), h. 162.

% Ranzi Khalid Haji Hasan, Al-Ahddits adh-Dha’ifat wa al-Mawdhii’ah, juz 2, (Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif, 2008). h. 879.
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4) Syaikh Isma’ll bin Muhammad al-AjlinT (w. 1162 H)meriwayatkan 1
hadisdalamKasyf al-Khafa" pada bab talgin al-mayyit ba’da al-dufanhadis

no. 1016 sebagai berikut:

by Al Ul g 0 A0 a1 &l Ko o Sale Dal ikl 8
g all T
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5) ImamAla u ad-Din (w. 975 H)meriwayatkan 2 hadisdalamKanz Al-‘Umal

juz 2 pada bab al-talgin hadis no. 42406dan no. 42934 sebagai berikut:

2 and ) Ne A& a7 200 O AN adle 28R KA e SaT Gl 1)
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Riwayat yang lain:

% Isma’1l bin Muhammad al-Ajliini, Kasyf al-Khafa wa Muzil al-Ibas, (Kairo: Maktabat
al-Qudsi, t.th), h. 315.

7 <Ala*u ad-Din ‘Alf al-Muttaqi bin Him ad-Din bin al-Qadhi ‘Abd al-Malik bin Qadhi
(selanjutnya ditulis ‘Ala’u ad-Din), Kanz al-‘Umal fi Sunan al-Qawal wa al-Fa’al, juz 2, cet. ke-
3(Bayt al-Afkar ad-Dauliyyah, 2005), h. 2050.
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C. Analisa Hadis-hadis Talgin

1. Hadis Pertama

Dari pen-fakhrij-an ditemukan sebanyak 8 jalur hadis dari 5 orang
mukharrij yakni:

a. Imamat-Tirmidz1 dalam Sunan at-Tirmidzil riwayat.

b. Imamlbnu Majah dalam Sunan Ibn Mdjahl riwayat.

c. ImamAl[Imad bin Hanbal dalam Musnad Al \mad bin Hanbal4 riwayat.

d. Imamal-Hakim dalam al-Mustadrak ‘Ala ash-Shahihaynl riwayat.

e. ImamAbtu Ya’la dalam Musnad Abi Ya’la al-Mawshilil riwayat.

Semua mukharrij di atas meriwayatkan hadis ini dari ‘Aisyah. Adapun
mengenai matannya, hanya 1 riwayat yang memiliki perbedaan, yakni riwayat
Imamat-Tirmidz1 berupa penambahan kata “ghamarat al-mawt”.

Riwayat Imamat-Tirmidzi menurut SyaikhNashir ad-Din al-Albani

danriwayat Imamlbnu Majah menurut Syu’ayb al-Arnatith dkk berstatus

" Imam “Ala u ad-Din, Kanz al- ‘Umdl ft Sunan al-Qawal wa al-Fa’dl, juz 2, h. 2074.
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dha’if. 2 kelemahannya terletak pada Misa bin Sarjis. Namun Abi ‘Isa
mengatakan riwayat Imamat-Tirmidz1 berstatus hasan shahih gharib, dan hasan
gharibmenurut Nashir ad-Din al-Albani dalam Misykat al-Mashabi!karya
MulJammad bin ‘Abd Allah al-Khathib at-Tabrizi dan MuhammadSya‘tkir.73

Mushthafa ‘Abd al-Qadir ‘Athamengomentari riwayatal-Hakimbahwa
hadis ini bersanad shahih. ™ Adapun MuhammadSyakir mengatakan riwayat
ImamA[Imad bin Hanbal sanadnya hasan, beliau mengatakan bahwa Miisa bin
Sarjis seorang yang tidak diketahui keadilan dan kecacatannya (mastir).”” Dan
riwayat ImamAbi Ya’lasanadnya dha’tf, ke-dha’if-annya terletak pada Rasyidin
bin Sa’ad dan Miisa bin Sarjis karena mereka seorang yang mastiir.”®

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa hadis tentang doa
yang dianjurkan Nabi saw. ketika sedang sakit parah dan tidak tersembuhkan

berstatus hasan shahihsehingga boleh untuk diamalkan (ma miil).

2. Hadis Kedua
Dari pen-takhrij-an ditemukan sebanyak 21 jalur hadis dari 12 orang
mukharrij yakni:

a. ImamMuslim dalam Shahih Muslim?2 riwayat.

2 Al-Albani, Dha 'if al-Jami’ ash-Shaghir wa Ziyadah ‘al-Fat') al-Kabir’, cet ke-
3,(Bairiit: al-Maktabah al-Islami, 1988), h. 166; Al-Albani, Dha’if Sunan at-Tirmidzi, juz 1,
(Riyadh: Maktabah al-Islami, 2000), h. 103; dan Imam Ibnu Majah, as-Sunan, juz 2, tahqiq
Syu’ayb, dkk, (Bairiit: musasat ar-Risalah, t.th), h. 546.

P Al-Albani, Dha’if Sunan at-TirmidzZ, juz 1, h. 103; Mullammad bin ‘Abd Allah al-
Khathib at-Tabrizi, Misykat al-Mashabill, jilid 1, cet. 2, tahqiq al-Albani, (Bairiit: al-Maktab al-
Islami, 1979), h. 492-493; dan al-Imam A[Jmad binHambal, Musnad Ahmad bin Hambal, juz 17,
tahqiqg Ahmad Muhammad syakir, (Kairo: Dar al-al-Hadits, 1995), h. 307.

“Imam Al-Hakim, al-Mustadrak ‘Ald ShaliCain, juz 3, tahqiq ‘Atha, h. 58.

> Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad AQmad bin Hanbal, juz 17, tahqiqSyakir, h. 307.

"Imam Abu Ya'laMusnad Abi Ya’'la al-Mawshili, juz 8, tahqiq Husayn Salim Asad,
(Bairtit: Dar al-Ma miin, 1986), h. 9 dan 144.
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b. ImamAbu Dawud dalamSunan Abt Dawud 1 riwayat.

c. Imamat-Tirmidz1 dalam Sunan at-Tirmidzil riwayat.

d. Imaman-Nasat dalam Sunan an-Nasai 2 riwayat.

e. Imamlbnu Majah dalam Sunan Ibn Majah?2 riwayat.

f. ImamA[Jmad dalamMusnad AU mad bin Hanball riwayat.

g. Imamlbnu Abi Syaybah dalamMushannaf Ibn Abi Syaybah3 riwayat.

h. Imamal-Bayhaqi dalam As-Sunan al-Kubra 2 riwayat.

i. Imam‘Abd ar-RazzaqdalmMushannaf ‘Abd ar-Razzdg3 riwayat.

j-  Imamath-Thabranidalam al-Mu’jam ash-Shaghir 1 riwayat.

k. ImamAbi Ya’ladalam Musnad Abi Ya’la al-Mawshilil riwayat.

1. ImamlbnuHibbandalam Shahih Ibn Hibban 2 riwayat.

Terdapatbeberapa sumber yang diambil oleh para mukharrij di atas, yakni:
1) jalur Abi Hurayrah diriwayat oleh Imam Muslim, Imamlbnu Majah, Imam
Ibnu Abtu Syaybah, Imamal-Bayhaqi, Imam ath-Thabrani, ImamAbi Ya’la, dan
ImamlbnuHibban; 2) jalur Abt Sa’id al-Khudri diriwayat oleh Imam Muslim,
Imam Abi Dawud, Imam at-Tirmidzi, Imam an-Nasai, Imamlbnu Majah,
ImamAhmad bin Hanbal, ImamIlbnuAbiiSyaybah, Imamal-Bayhaqi, dan Imam
IbnuHibban; 3) jalur ‘Aisyah diriwayat oleh Imam an-Nasai, dan
ImamlbnuAbtSyaybah; 4) jalur ‘Algamah, Qatadah, dan IbnuMas’td diriwayat
oleh Imam‘Abd ar-Razzagq.

Adapunmengenai matannya, terdapat beberapa riwayat yang berbeda dan
penambahan kata, namun tidak merubah makna yang dimaksud, pebedaannya

terletak pada kata “mawtakum”, pada riwayat Imam an-Nasai dari jalur ‘Aisyah
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ditulis “halkakum” dan riwayat Imam‘Abd ar-Razzaq dari jalur Qatadah ditulis
“amwatakum”. Penambahankata “gawla” diantara kata “mawtakum” dan la ilaha
illa Allah diriwayatkan oleh riwayat Imam an-Nasai dari jalur ‘Aisyah,
ImamAhmad bin Hanbal dan Imam IbnuHibban dari jalur AbiSa’1id al-Khudri.
Dansatu riwayat yang sangat berbeda tapi maksudnya masih sama yakni riwayat
Imam‘Abd ar-Razzaq dari jalur ‘Algamah yang berbunyi “laqqginunila ilaha illa
Allah 'inda mawti.”

Mengenai kualitas hadis ini dari semua riwayatdi atas tidak semuanya
penulis temukan penilaian dari kritikus hadis.Hadis jalur‘Aisyah dan
AbtHurayrah yang diriwayatkanlmam Abi Dawud,Imam at-Tirmidzi,Imam an-
Nasat,Imamlbnu Majah, Imam Abiu Ya’la, Imam‘Abd ar-Razzaq,dan Imam
IbnuHibbandinilai sha[177] olehal-Albant.”’

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa hadis tentang
talginakan menghadapi kematian yang dianjurkan Nabi saw. berstatus

shahihsehingga boleh untuk diamalkan (ma miil).

3. Hadis Ketiga
Dari pen-fakhrij-an ditemukan sebanyak 7 jalur hadis dari 6 orang

mukharrij yakni:

" Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, tahqiq al-Albani, h. 562; Al-Albani, Shaill
Sunan at-Tirmidzi, juz 1, h. 501; Al-Albani, Sha(0iT) Sunan al-Nasa'i, juz 2, (Riyadh: Maktabah
al-Islami, 1998), h. 7; Al-Albani, Shalil] Sunan Ibn Majah, juz 2, (Riyadh: Maktabah al-Islamf,
1997), h. 7; Al-Albani, Irwa'u al-Ghalil F1 Takhrij Al adits Manar as-Sabil, juz 3, (Bairit: al-
Maktab al-Islami, 1979), h. 205; Imam ‘Abd ar-Razzaq, al-Mushannaf, tahqiq Habib ar-Rahman,
h. 387; Imam Ibnu Hibban, Shahih Ibn Hibban, juz 7, h. 272; Imam Abu Ya’la, Musnad Abi Ya’la
al-Mawshili, juz 11, tahqiq Irsyad, h. 44; danAl-Albani, Silsilat al-Alladits ash-Sha\illah, jilid 1,
(Riyadh: Maktabat al-Ma’arif, 1995), h. 836.



69

a. ImamAbu DawuddalamSunan Abt Dawud 1 riwayat.

b. Imam at-Tirmidzidalam Sunan at-Tirmidzil riwayat.

c. ImamAhmaddalam Musnad Ahmad bin Hanbal 2 riwayat.

d. Imam Ibnu Abu SyaybahdalamMushannaf Ibn Abi Syaybahl riwayat.

e. Imamal-Hakimdalam Al-Mustadrak ‘Ala ash-Shahithayn 1 riwayat.

f. Imamath-Thabranidalam Mu’jam al-Awsath 1 riwayat.

Terdapatbeberapa sumber yang diambil oleh para mukharrij di atas, yakni:
1) jalur Mu’adz bin Jabal diriwayat oleh ImamAbi Dawud, ImamAhmad bin
Hanbal (kedua riwayatnya), dan Imamal-Hakim; 2) jalur UmmiSalamah diriwayat
oleh Imam at-Tirmidzi; 3) jalur Zadzan diriwayat oleh Imam Ibnu Abt Syaybah;
4) jalur ‘Ali diriwayat oleh Imamath-Thabrani.

Adapunmatannya, meski terdapat perbedaan penulisan kata, namuntidak
merubah makna yang dimaksud. Kata “kalamihi” hanya riwayat Imam at-Tirmidzi
yang beda, yakni ditulis “gawlihi’dan pada kata “dakhal al-jannah”, kedua
riwayat ImamAhmad bin Hanbal ditulis “wajibat lahu al-jannah”, sedangkanpada
riwayatlmamath-Thabrani“lam yadkhul an-nar’.Perbedaan paling jelas terlihat
pada riwayat Imam Ibnu Abi Syaybah yakni berbunyi “man qala la ildha illa
Allah ‘ind mawtihi dakhal al-jannah’.

Mengenai kualitas hadis ini, yang penulis temukan adalah riwayat

ImamAbi Dawuddan Imam at-Tirmidzi menurut al-Albani, serta riwayat Imamal-



70

Hakim menurut ‘Atha, hadis ini berstatus shall7 0.7 Dengan demikian, dapat
diambil kesimpulan bahwa hadis ini berstatus shahihdan bersifat ma miil.

4. Hadis Keempat

Dari pen-fakhrij-an ditemukan sebanyak 2 jalur hadis dari 2 orang
mukharrij yakni:

a. Imamal-Hakimdalamal-Mustadrak ‘Ala ash-Shahithayn 1 riwayat.

b. Imamal-Bayhaqidalamas-Sunan al-Kubra 1 riwayat.

Dua Mukharrijdi atas meriwayatkan hadis ini dari jalur yang sama yakni
AbtiQatadah dari Ayahnya dengan teks matanyang sama. Riwayat ImamAl-
Hakim dikatakan shahiholehal-Albani dan ‘Atha. Menurut ‘Atha ke-shahih-
annyasesuai syarat Imam al-Bukharidan Imam Muslim.” Maka hadis ini jelas

boleh untuk diamalkan.

5. Hadis Kelima

Dari pen-fakhrij-an ditemukan sebanyak 7 jalur hadis dari 6 orang
mukharrij yakni:

a. ImamAbt DawuddalamSunan Abi Dawud 1 riwayat.

b. Imamlbnu Majahdalam Sunan Ibn Mdajahl riwayat.

c. ImamAhmaddalam Musnad Ahmad bin Hanbal? riwayat.

d. Imaman-Nasat dalam as-Sunan al-Kubra 1 riwayat.

" Al-Albani, Shal )i Sunan Abi Dawud, juz 2, (Riyadh: Maktabat al-Ma’arif, 1998), h.
279; Imamat-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, tahqiq al-Albani, h. 233; At-Tabrizi, Misykat al-
Mashabill, jilid 1, tahqiq al-Albani, h. 509; Al-Albani, Irwa’u al-Ghalil,juz 3, h. 149-150; dan
Imamal-Hakim, al-Mustadrak ‘Ala Shallillain, juz 1, tahqiq ‘Atha, h. 503.

" Al-Albani, Irwa'u al-Ghali, juz 3, h. 152; dan Imam al-Hakim, al-Mustadrak ‘Ald
Shallillayn, juz 1, tahqiq ‘Atha, h. 505.



71

e. ImamlbnuHibban dalam Shahih Ibn Hibban 1 riwayat.

f. Imamlbnu Ab1 Syaybah dalamMushannaf Ibn Abt Syaybah 1 riwayat.

Riwayatpara mukharrij di atas, semuanya berasal dari jalur Ma’qil bin
Yasar. Perbedaanpenulisan matan juga terdapat diantara riwayat-riwayat hadis ini,
riwayat Imamlbnu Majah,Imaman-Nasai, dan ImamlbnuHibban menggunakan
kata “igra’i”’, sedang lainnya, yakni riwayat Imamlbnu Majah, ImamAhmad
binHanbal, dan Imamlbnu Abii Syaybah ditulis dengan kata “igra‘itha”.
Adapunkata “ydsin” hanya riwayat ImamAbii Dawudyang menulisnya setelah
kata “igra’it”, sedang yang lain ditulis diakhir matan.

Kualitas hadis ini pada riwayat ImamAbi Dawud, Imamlbnu Ma3jah,
Imaman-Nasai,ImamIbnuHibbanberstatusdha’if, kelemahannya terletak pada Abii
‘Utsman.*® Karena ke-dha’if-an hadis ini diketahui, maka dapat diambil simpulan
bahwa hadis tersebut dapat dikatakan ma’miil, yang berarti boleh untuk

diamalkan.

6. Hadis Keenam

Dari pen-fakhrij-an ditemukan sebanyak 2 jalur hadis dari 2 orang
mukharrij yakni:

a. ImamAhmaddalam Musnad Ahmad bin Hanball riwayat.

b. Imamal-‘Asqalanidalam at-Talkhis al-Habir 1 riwayat.

%Imam Aba Dawud, Sunan AbT Dawud, tahqiq al-Albani, h. 562; Imamal-‘Asqalani, ar-
Talkhish al-Habir, juz 3, tahqiqg Muhammad ats-Tsani, h. 1156; danImam Ibnu Hibban, Shahih Ibn
Hibban, juz 7,tahqiq Syu’ayb,h. 269.
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Dijelaskan oleh Hamzat Ahmad az-Zayn bahwa hadis yang diriwayatkan
ImamAhmad dalam Musnadnya bukanlah sebuah hadis, tetapi hanya sebuah
perkataan Shafwﬁn.glAdapun hadis yang berbunyi:

Al A0 G W) o S T 58 i e

Menurut al-Albani, hadis tersebut merupakan hadis mawdhii’ (palsu),
karena pada sanadnya ada rawi yang bernama Marwan bin Salim; Imam Bukharf,
ImamMuslim, dan ImamAbt Hatim mengatakan riwayat hadisnya mungkar

(sangat lemah). Sedangkan Abi ‘Ariibah al-Harranidan as-Saji mengatakan Ia

seorang pembohong dan pemalsu hadis.*

7. Hadis Ketujuh

Dari pen-fakhrij-an ditemukan sebanyak 7 jalur hadis dari 6 orang
mukharrij yakni:

a. Imamath-Thabranidalamal-Mu’jam al-Kabir] riwayat.

b. ImamAn-Naqiddalamal-Maqasid al-Hasanahl riwayat.

c. ImamRanzidalam Al-Ahadits adh-Dha’ifat wa al-Mawdhii’ah 1

riwayat.

d. ImamFakhr asy-AsyrafdalamKasyf al-Khafa'1 riwayat.

e. ImamAla u ad-Dindalam Kanz Al-‘Umal 2 riwayat.

Paramukharrij di atas, semuanya meriwayatkan hadis ini dari jalur

AbtilUmamah dengan teks matannya sama, hanya riwayat ImamAla u ad-Din yang

*'Imam Ahmad bin bin Hanbal, Musnad Allmad bin Hanbal, juz 13, tahqiq Hamzat
Ahmad az-Zayn, (Kairo: Dar al-al-Hadits, 1995), h. 216.

8 Al-Albani, Silsilat al-Ahddits adh-Dha’ifat wa al-Mawdhii’ah, juz 11, (Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif, 1992), h. 363; dan Al-Albani, Irwa'u al-Ghalil,juz 3, h. 152.
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menggunakan kata “yasma’u wa lakin yujib danarsyidna” sedang yang lain
dengan kata “yasmauhu wa la yujib dan arsyid”.

Riwayat Imamath-Thabranimenurut al-Albant dalam kitablrwa'u al-
Ghaliladalahdha’if. % Ibnu Qayyimdan Hamdi ‘Abd al-Majid as-Salafijuga
mengatakan hadis ini tidak shahih. 8 Muhammad bin Lathif ash-Shabag (pen-
tahgigad-Durar al-Muntanatsirat) juga menyebutkan demikian.® Demikian juga

riwayat Imaman-Naqid,ImamRanzi, danlmamFakhr asy-Asyraf berstatus dha’if. 86

¥ Al-Albani, Irwa'u al-Ghalil,juz 3, h. 205.

% Imam Syams ad-Din Abi ‘Abd Allih Muhammad Abii Bakr (Ibnu Qayyim), Zad al-
Ma’add, juz 1, tahqiq Syu’ayb al-Arnaiith dan ‘Abd al-Qadir al-Arnatth, (Bairtit: Mawsusat ar-
Risalah, 1998), h. 504; dan ath-Thabrani, al-Mu’jam al-Kabir Juz 8, tahqiq Hamdi, h. 298.

% Al-Imam Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman bin Abii Bakr as-Suyithi, ad-Durar al-
Muntasyirat fi al-Hadits al-Musytahirat, tahqiq Muhammad bin Lathif ash-Shabag, (Riyadh:
Jami’at al-Malik, t.th) h. 215.

86 An-Nagqid, al-Magashid al-Hasanah, tahqiq ‘Abd Allah Muhammad ash-Shiddiq, h.
162; Ranzi, Al-Ahadits adh-Dha’ifat, juz 2, h. 879; Fakhr asy-Asyraf, Kasyf al-Khafda wa Muzil al-
Ibas, h. 315.



